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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian Bacillus 

amyloliquefaciens serta perbedaan dosis pupuk P anorganik terhadap produksi 

tanaman sorgum mutan BMR. Penelitian ini dilakukan di kebun Laboratorium 

Percobaan dan Laboratorium Non Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas 

Andalas menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 

perlakuan dan 4 kelompok sebagai ulangan. Perlakuan terdiri dari : P0   = Urea + 

KCl + 0% TSP  + Bacillus amyloliquefaciens; P1 = Urea  + KCl + 50% TSP + 

Bacillus amyloliquefaciens; P2  = Urea + KCL + 75% TSP +  Bacillus 

amyloliquefaciens; P3 = Urea + KCl + 100% TSP (Tanpa Bacillus 

amyloliquefaciens). Dosis Bacillus amyloliquefaciens yang digunakan 10 

ml/lubang tanam setara dengan 10
7
 cfu/gram. Parameter yang diukur adalah 

produksi segar, produksi kering dan produksi bahan kering. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian bakteri Bacillus amyloliquefaciens dan pupuk P 

dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata 

(p<0,05) terhadap produksi biomasa sorgum. Produksi segar, produksi kering 

udara, dan produksi bahan kering yang diperoleh pada penelitian ini berturut-turut 

57,95-68,73 ton/ha, 44,39-51,76 ton/ha, dan 12,77-15,96 ton/ha. Dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian bakteri Bacillus 

amyloliquefaciens dengan penurunan dosis pupuk P tidak mempengaruhi produksi 

tanaman sorgum mutan BMR di tanah ultisol. 
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